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1. Kuat Tekan Bebas (Unconfined Compressive Strength)  

Kuat tekan bebas adalah metode pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

berapa besar tekanan aksial yang terjadi hingga benda uji mengalami 

keruntuhan dan mengetahui regangan aksial yang diterima.  

2. Indeks Kegetasan (Brittleness Index)  

Indeks kegetasan adalah kemampuan suatu bahan dalam menerima beban 

hingga benda tersebut mengalami kegagalan akibat lepasnya ikatan antar 

partikel   

3. Modulus Elastisitas   

Modulus elastisitas adalah rasio perbandingan antara tegangan yang 

diberikan pada suatu bahan terhadap regangan yang dihasilkan.  

4. Geopolimer  

Geopolimer adalah senyawa anorganik dari sintesis bahan yang kaya alumina 

dan silika biasanya disebut prekursor dengan larutan alkali aktivator melalui 

proses geopolimerisasi.  

5. Prekursor  

Prekursor adalah bahan yang didalamnya terkandung suatu senyawa yang 

berpartisipasi dalam reaksi kimia untuk menghasilkan senyawa lain.  

6. Alkali Aktivator  

Alkali aktivator adalah larutan yang digunakan untuk menciptakan reaksi 

suatu senyawa.  

7. Geopolimerisasi   

Geopolimersiasi adalah proses kompleks reaksi kimia dari suatu senyawa. 

Dalam konteks ini, geopolimerisasi terjadi akibat reaksi antara prekursor 

dengan larutan alkali aktivator.  

8. Polimerisasi  
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Polimerisasi adalah proses reaksi monomer untuk membentuk jaringan tiga 

dimensi atau rantai polimer.  

9. Monomer  

Monomer adalah mikromolekul yang dapat diikat untuk membentuk struktur 

yang lebih besar.  

10. Oligomer  

Oligomer adalah makromolekul yang terbentuk dari unit monomer yang 

berulang dengan jumlah terbatas.  

11. Polimer  

Polimer adalah makromolekul yang terbentuk dari unit monomer yang 

berulang dengan jumlah tak terbatas.  

12. Difusi  

Difusi adalah proses berpindahnya suatu unsur dalam pelarut dari bagian 

berkonsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah.  

13. Pozzolan  

Pozzolan adalah bahan yang memiliki kandungan silika dan alumina yang 

rekatif. Bahan ini apabila ditambahkan dengan suatu senyawa akan 

mengalami rekasi dengan kalsium hidroksida membentuk suatu senyawa 

baru yang memiliki sifat seperti semen.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


